5.1

BAB Y
PENUTUF

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian analisis perbandingan penentuan  jalur

terpendek pada dviwamic routing, dapal dinmbil beberapa kesimpulan sebagai
berikut,

3.2

dllﬁﬂmtnmtuhnjlhﬂw mmgglunaknﬂ ilﬂrﬁma Bellman-Ford,
yaity dengan implementasi algoritma Bellman-Ford unfuk menghitung
iﬂtﬂ terpendek antarn node dalam tupﬂlhﬁ- M'Mﬂl Bobot vang
ﬂ]gmuk:m dalam perhitungan ini adalah nila defay pada masing-masing
ﬂtﬁgﬁu e ronter, Topologi ini diimplementasikan ﬂunﬁﬂfﬁlm_ﬂkmd
Cisco Packet Tracer. dengan konfigurasi EIGRP dan BGP. n!pnﬂ_

Hasil penelition menunjukkan  bahwa algoritma  Bellman-Ford
menghasilkan jalur dengan total bobot terendah, vait 14, melalui rute A
— B — H, dengan hundiidrh total 7 Mbps dan defay total 10 ms. Dalam
Konteks deay. EIGRP lebih unggul dengan menghasillan jalur A — F —
E — H yang memiliki total delay 7 ms mhﬂhﬂl totalnya lebih
ﬁw. w 20 ﬂlli Hﬂ!’nm’th total |i !‘%‘ Sebaliknya, BGP
wﬁﬁhl\:ﬂ Hhm bobot 20, handwidth total | Mbps dan
delay total 10' ms. Hal ini - menunjukkan bahwa EIGRP lebih efisien dalam
mengurngi dcfc&W'm; meskipun keduanya memiliki bobot
dan fandwidih ya.ng sama. Oleh karena i, dalam perbandingan antara
kedua protokol dvmamic routing, EIGRP lebih unggul dari BGP dalam hal
efisiensi penentuan jalur dengan defay yang lebih rendah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan dapat diambil beberapa

saran untuk penelitian lanjutan, yaitu sebagal berikut.

- Melakukan penelition dengan topologi yang lebih kompleks dan skals vang
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lebih besar. Penambahan node dan fink yang lebih berngam akan menguji
kemampuan EIGRP dan BGP dalam kondisi yang lebih variatif. yang dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kinerja kedua
protokol di berbagai skenaro juringan.

2. Menggunakan metrik luin selain defay dan bundwidth, seperti load.
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